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Untuk anak-anakku, 


MADELINE WINDURA, 
MICHAEL WINDURA, dan 
NIKITA WINDURA... 


Youre all the 1” 
Kalian lah guru sejati yang mengajarkan aku bagaimana: 
...menjadi orang tua yang baik 
...menjadi guru yang baik 
...menjadi teman yang baik 
...menjadi pribadi yang baik 
...menjadi lebih bermanfaat bagi orang lain 


...menjadi lebih barti dalam hidup & kehidupan 
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KATA PENGANTAR 


Pembaca yang genius dan kreatif, 


Kalau kita ingin menyukseskan pembelajaran yang baik bagi anak atau 


siswa kita paling tidak kita memerlukan tiga hal pokok, yaitu: 


e What-to-Learn atau materi belajar atau ilmu pengetahuan 
e How-to-Learn atau teknik belajar atau bagaimana cara belajar 
e Why-to-Learn atau hal-hal yang dapat memotivasi anak untuk 


mau belajar 


Namun jika seorang anak atau siswa tidak dapat menunjukkan presta- 
si belajarnya yang terbaik (baca: nilai akademik), solusi utama yang 
diberikan oleh guru atau orang tua adalah kursus, les, bimbingan bela- 
jar, penambahan jam belajar dan sebagainya atau—tidak lain- adalah pe- 
nambahan What-to-Learn, atau menjejalkan sebanyak mungkin materi 
pelajaran tambahan. Upaya lain yang diberikan oleh guru atau orang 
tua adalah memberikan dorongan dan motivasi kepada anak untuk bel- 
ajar lebih giat, yaitu Why-to-Learn, baik dengan cara yang benar atau 
kurang tepat. Kadang kedua solusi tersebut dapat menyelesaikan per- 
soalan anak, namun lebih seringnya gagal. Mengapa? Ada unsur ketiga 
yang tidak pernah disentuh oleh anak atau siswa, yaitu memberikan 
solusi kepada anak untuk tahu bagaimana cara belajar atau How-to- 


Learn tersebut. 


Berbicara mengenai unsur bagaimana cara belajar, saya ingin bertanya 
kepada Anda, “Pernahkah Anda diajarkan bagaimana cara belajar?” Jika 


pertanyaan tersebut belum jelas, mari saya perjelas kembali dengan per- 
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tanyaan yang lebih kongkret. Pernahkah waktu dahulu Anda duduk di 
bangku SD, SMP, SMA atau universitas pernah diajarkan bagaimana: 

e Cara memahami, 

@ Cara berkonsentrasi, 

@ Cara berpikir analisis, 

@ Cara berpikir kritis, 

@ Cara berpikir kreatif, 

e Cara bertanya yang baik, 

e Cara mendengarkan yang baik, 

@ Cara membaca penuh konsentrasi, 

e Cara membaca cepat, 


e Dan sebagainya? 


Saya yakin sebagian besar dari Anda jawabannya adalah “tidak per- 
nah”. Begitu juga dengan saya dulu saat di bangku sekolah dan kuliah. 
Umumnya, kita semua tidak pernah diajarkan bagaimana cara belajar 
atau How-to-Learn itu. Dengan penguasaan How-to-Learn kita tidak 
hanya akan menyukseskan pembelajaran yang baik, namun juga sebuah 


percepatan belajar, atau bahkan sebuah pembelajaran genius. 


Mind Map adalah salah satu sistem belajar atau sistem How-to- 
Learn yang paling pertama direkomendasikan untuk dikuasai anak 
dan siswa. Tidak hanya sebagai sistem belajar, Mind Map juga meru- 
pakan sebuah sistem berpikir yang paling banyak digunakan di se- 
luruh dunia. Sistem yang ditemukan oleh Tony Buzan, seorang pa- 
kar pengembangan otak, kreativitas dan revolusi belajar sejak tahun 
1970-an ini bekerja sesuai dengan cara kerja alami otak kita. Mind 
Map akan membantu anak memahami inti materi pelajarannya se- 
cara mendalam, mengembangkan kreativitas anak: dan pada akhirnya 
membantu anak untuk belajar sedikit, tahu lebih banyak dan bebas 


stres. 


viii 
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Bagi guru, Mind Map membantu dirinya untuk mempersiapkan 
materi pengajarannya, kemudian menggunakannya untuk presentasi 
mengajar, merancang soal-soal ujian, melakukan evaluasi mengajarnya, 
dan—bahkan- mengajarkan siswanya untuk tahu bagaimana cara ber- 
pikir yang paling mudah. Berpikir yang sebelumnya adalah suatu ke- 
giatan yang abstrak bagi siswa akan dipermudah secara visual dengan 


menggunakan Mind Map di bawah bimbingan gurunya. 


Buku ini disusun sebagai kristalisasi pengajaran dan pelatihan Mind 
Map saya sejak tahun 2002 kepada puluhan ribu anak, guru dan orang 
tua mengenai percepatan dan kemandirian belajar. Demi memastikan 
setiap anak, siswa, orang tua, guru atau siapa pun juga dapat belajar, 
memahami, membuat dan menguasai Mind Map dengan sangat mu- 
dah dan cepat, maka buku ini disusun secara langkah demi langkah, 
dengan penjelasan visual yang banyak, sehingga enak dibaca dan diikuti 


oleh pembaca segala usia. 


Di samping sebagai wacana dan keterampilan baru bagi pembaca 
mengenai Mind Map, penerbitan buku ini juga dimaksudkan untuk 
memberikan panduan tentang Mind Map dan How to Mind Map yang 
baku dan sesuai standar ThinkBuzan Organisation. Lisensi ThinkBu- 
zan Licensed Instructor atau TLI akan memastikan Anda mendapat- 
kan Buzan Mind Map yang sebenarnya dan menjamin Anda mampu 
menggunakan seluruh kehebatan otak dan kegeniusan Anda. Mind 
Map adalah hak cipta dan hak merek dari The Buzan Organisation 
Ltd., dan hanya seorang TLI saja yang diperbolehkan untuk mengajar- 
kan Mind Map dan Buzan technigues di seluruh dunia. 


Buku ini wajib dibaca oleh setiap orang tua, guru dan dan semua 
lapisan masyarakat pemerhati pendidikan yang menginginkan sebuah 
Revolusi Belajar terjadi di tempat dan lingkungan mereka berada, baik 


di sekolah, organisasi atau di rumah. Dan sebuah Revolusi Belajar akan 


ix 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


1“ Mind Map? 


membuat anak Anda mengalami percepatan belajar (accelerated learn- 
ing) dan kemandirian belajar (independency learning). Semuanya itu 
adalah syarat membangun generasi Indonesia yang lebih baik lagi. Mari 
kita bangkitkan kembali kedigdayaan otak bangsa Indonesia. Rebuild- 
ing the Brain of Indonesia! 


Make the Most of Your Brain! 


Jakarta, 2013 


Penulis 


xXx 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


UCAPAN TERIMA KASIH 


1. Kepada Tuhan yang Mahakuasa, pencipta manusia dan otaknya 
yang hebat sehingga bisa menguasai semua alam semesta dan ilmu 
pengetahuan ini di jagad ini, 

2. Kepada anak-anakku, Madeline Windura dan Michael Windu- 
ra, dan Nikita Windura yang telah mengajarku bagaimana cara 
mengajar yang baik dan kreatif, serta bagaimana membuat mereka 
termotivasi untuk dan mencintai belajar, 

3. Kepada Wydia Dharmadi, istriku, sumber keceriaanku sehari-hari 
dan sumber semangatku untuk selalu berusaha dan berkarya demi 
bermanfaat bagi banyak orang lain, pendorongku untuk semakin 
banyak membagikan ilmu utak-atik otak ini, 

4. Kepada seluruh siswa, anak-anak dan guru sekolah di seluruh In- 
donesia yang telah sengaja atau tidak sengaja berbagi kasus cara 
belajar yang efektif & menyenangkan, 

5. Kepada Tony Buzan, yang telah menemukan ilmu yang mengubah 
hidupku dan ratusan juta orang di dunia, Mind Map, serta mence- 
tuskan gerakan Global Mental Literacy di seluruh dunia, 

6. Kepada seluruh rekan, eksekutif dan sesama trainer di lembaga 
saya, Buzan Centre Indonesia, The Brainic Institute dan Brainic 
Smart Learning yang telah membagikan kasus-kasus belajar selama 
11 tahun ini sehingga mendorongku mencari solusi terbaik meng- 
ajarkan & menerapkan Mind Map paling mudah dan praktis ini, 

7. Bapak Aluisius Ari Subagijo, chief editor PT Elex Media Kom- 
putindo, seorang Mind Mapper sejati yang selalu mendorong saya 
untuk menulis buku Mind Map lebih banyak lagi untuk Indonesia 


dan dunia, 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


10. 


1“ Mind Map? 


Ibu Yulia Suzana, editor PT Elex Media Komputindo, yang telah 
mengedit penulisan buku ini 

Kepada semua waiter dan waitress semua caf& di mana saya meng- 
habiskan sebagian waktu untuk menulis buku ini. 

Kepada semua pihak yang membantu baik langsung maupun 


tidak langsung dalam penulisan buku ini. 


Penulis, 2013 


Sutanto Windura 


xii 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


DAFTAR ISI 


Persembahan us anta ame ka aan bale inna utan v 
Peta Penanaman lk mma tak vii 
Ucap at Terima, Kasih et tanam an klan xiii 
Bab: Kesapalat Belajar oa ben en ema bana 1 
Bab: Apaata MindMap consent aan batman 11 
Bab 3 Mengapa Harus MindMap.............co.oooWomo 17 
Bab 4 How to MindMap series 31 
Bab 5 Hukum & Aturan Membuat MindMap ...........ooooo. 49 
Bab:6 Mind Map Champion ka aan 31 
Bab 7 Digital MindMap: Membuat MindMap di Komputer.......... 83 
Bab:8 Merinpkas Materi Pelajatatoooo.o.Wo.m#oo.#W@o moms 101 
Bab 9 Kreatif Mengarang Cerita atau Buku woo. 113 
Bab: 10 Perencana Ui saban astra asam 129 
Bah 11 Use Your MindMap Lk ..ooooooomomoomankumkskamgan 143 
Bab 12 Galeri MindMap Berbagai Pelajaran.....................o... 159 
Bab: 15 Plan Yotit Lite knee mama 271 
Bab 14 Peran Orangtua & Guru Mensukseskan Pembelajaran 
Analkdengan Mod Map oeynya 187 
Bab: 15 Betius Baar Andi esa 199 
Dakar Pasar be mb panda gama 203 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


KEGAGALAN BELAJAR 


Lelah. 

Sulit memahami 
Sulit menghafal 
Mudah lupa 
Otak “penuh” 
Sulit konsentrasi 
Melamun 
Bosan 


Tidak menyenangkan 


ungkin lebih banyak lagi deretan kata-kata keputusasaan 
dalam belajar yang sering anak keluhkan kepada Anda para 
orang tua dan guru. Kalau mau jujur, saya yakin Anda setuju 
bahwa bagi sebagian besar anak atau siswa, belajar itu bukan sesuatu yang 
mudah, apalagi menyenangkan. Problema-problema di atas pasti tidak 


hanya membuat anak stres, namun juga orang tua dan gurunya juga. 


Dan kalau mau lebih jujur, dulu orang tuanya mungkin juga mengalami 
problema yang sama. Dengan demikian, problema-problema belajar 
ini telah berlangsung dari generasi ke generasi berikutnya. Selalu terjadi. 
Celakanya, sebagian besar di antara kita menganggap problema-problema 
ini adalah “wajar”, alias bukan suatu problema lagi. Sesuatu yang umum. 
Sedangkan anak yang menyukai dan ketagihan belajar adalah suatu kejadian 
yang khusus, sehingga kita menyebutnya sebagai anak yang “cerdas”, 


“rajin”, dan sebagainya. Lalu, apa yang sebenarnya terjadi? 
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Sebelum menjawab pertanyaan di atas, mari kita lihat dari sisi yang 


lain. Sisi yang berkebalikan dari kegagalan-kegagalan belajar. 


@ Menonton film 
Perhatikan saat seorang anak sedang menonton film favoritnya. 
Dia fokus dan penuh konsentrasi. Jika orang tuanya memanggil- 
manggilpun dia kadang tidak menoleh sama sekali, apalagi me- 
nanggapinya. Jika dia mencoba menanggapi, matanya tetap tidak 
lepas menatap film kesayangannya. Setelah film selesai ditonton, 
seketika itu juga anak itu paham dan hafal. Bahkan tanpa usaha 
menghafal sedikitpun juga. Hebat, bukan? 

@ Main games 
Seperti halnya saat nonton film, seorang anak yang sedang main 
games mendadak menjadi anak genius. Dia fokus, penuh kon- 
sentrasi, otaknya tidak pernah “penuh”, paham, hafal, dan banyak 
akal tanpa pernah kehabisan ide untuk memenangkan game ter- 
sebut. Kreatif bukan? 

@ Membaca komik 
Membaca komik pun demikian. Kombinasi gambar dan teks 
akan diserapnya dengan mudah. Sebanyak apa pun juga. Mudah, 
cepat, menyenangkan prosesnya. Hasilnya, penuh konsentrasi, 
semua cerita mudah dipahami, hafal dan bisa dengan mudah 


menceritakannya kepada orang lain. Genius, bukan? 


Tiga cerita di atas adalah contoh dari sebuah keberhasilan “belajar”. 
Masa sih nonton film itu pantas disebut belajar? Ya betul, mungkin saja 
film bercerita tentang Kerajaan Harry Potter di dunia penyihirnya, 
sedangkan materi pelajaran sekolah saat itu adalah Kerajaan Majapahit. 
Prinsipnya sama, otak berusaha menyerap, mencerna, mengolah, me- 
nata dan mengarsip informasi-informasi ke dalam otak, baik untuk ma- 


teri Kerajaan Harry Potter atau Kerajaan Majapahit. Namun cara kerja 
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Kegagalan Belajar 


otak kedua kejadian tersebut sangat berbeda. Hal ini akan kita kupas 
lebih dalam di Bab 3 Mengapa Harus Mind Map? 


# ANAK - SUBJEK, MATERI BELAJAR - OBJEK 

Pembaca yang genius, coba jawab, apa bahasa Inggrisnya "materi 
pelajaran”? Apakah betul subject? Ya, Anda betul, tapi jawaban Anda 
juga kurang tepat. Lho, kok bisa? Anda betul bahwa menurut buku Ka- 
mus Inggris-Indonesia karangan John M. Echols & Hassan Dhadily, 
google translate dan www.kamusingeris.com bahasa Inggrisnya ” mata 
pelajaran” adalah subject. Yang kurang tepat adalah jika mata pelajaran 
atau materi belajar adalah swbject atau subjek, maka konsekuensi lo- 


gisnya pelajar atau anak itu adalah ”objek”-nya. Setujukah Anda? 
Jika mata pelajaran adalah Subjek dan anak adalah Objek berdasarkan 


prinsip dan pemahaman pada alinea di atas, maka maka skemanya 


menjadi seperti di bawah ini : 


Anak - Objek 
Materi Belajar - Subjek 


Gambar 1.1. Material-based Learning (Cara Lama) 
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Konsep ini menunjukkan bahwa semakin banyak materi belajar 
(What-to-Learn) yang “dijejalkan” kepada anak, maka nantinya diha- 
rapkan anak tersebut menjadi lebih pandai dan cerdas karena banyak 
ilmu pengetahuan yang “masuk” ke otaknya. Kita tahu yang terjadi 
tidaklah selalu demikian. Bahkan yang terjadi lebih sering sebaliknya. 
Anak semakin stres, membenci belajar dan tidak pernah termotivasi 
untuk belajar seperti halnya dia sangat termotivasi untuk menonton 
film, main games atau membaca komik. Filosofi ini dinamakan dengan 
pembelajaran berbasis materi atau sering saya sebut dengan Muterial- 
based Learning dan sudah terbukti salah dan berpotensi menghilangkan 


kecintaan anak akan belajar. Lalu yang tepat seperti apa? 


Yang lebih tepat dilakukan tentu adalah sebaliknya. Anak sebagai Sub- 
jek dan materi belajar adalah sebagai Objek-nya. Dengan demikian, de- 
ngan “membalik arah panahnya” dari skema sebelumnya, maka akan 


didapatkan skema baru student-centric learning seperti di bawah ini : 


Anak - Subjek 
Materi Belajar - Objek 


Gambar 1.2. Brain-based Learning (Cara Baru Revolusi Belajar) 
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Kedua gambar di atas telah dikumandangkan oleh Tony Buzan se- 
jak lama dalam bukunya Use Both Sides of Your Brain, dan inilah yang 
disebut dengan pembelajaran berbasis otak atau Brain-based Learning. 
Anak sudah seharusnya menjadi Subjek. Dan mulai sekarang... mung- 


kin ada baiknya Anda menyebut mata pelajaran dengan objek pelajaran. 


Sekarang, bagaimana dengan paradigma Anda sebagai orang tua 
atau guru? Konsekuensi dari hal ini, anak Anda harus mengetahui fak- 
ta-fakta tentang “keunikan” otaknya serta menguasai bagaimana cara 


belajar atau How-to-Learn. Bagian berikut ini adalah pembahasannya. 


# WHAT-TO-LEARN VS HOW-TO-LEARN VS WHY-TO-LEARN 

Dalam sebuah seminar parenting “Shortcut to Genius” dengan pe- 
mirsa para orang tua dan guru, saya sering bertanya kepada ratusan 
orang tua siswa-siswi yang menghadirinya, “Apa yang biasanya akan 
Anda lakukan apabila nilai rapor putra-putri Anda merosot, katakanlah 
nilai Bahasa Inggris atau Matematikanya, dan ingin di kemudian hari 
nilainya meningkat kembali?”. Sebagian besar jawabannya adalah ikut 
les, kursus, belajar lebih giat, waktu mainnya dikurangi, dan sebagainya. 
Pada dasarnya, jawaban orang tua tadi dapat disimpulkan bahwa agar 
nilai rapor putra-putrinya meningkat, maka mereka harus belajar lebih 
lama lagi atau diberikan pelajaran lebih banyak lagi. Saya yakin Anda 
pun sependapat dengan jawaban itu. Apakah solusinya tepat? 


Sebelum kita membahas jawaban pertanyaan di akhir alinea sebelumnya 
itu, saya ingin menunjukkan kepada Anda 3 pilar kegeniusan. Kegeniusan 
anak Anda—termasuk Anda sendiri dan semua orang- hanya bisa tercapai 
atas terpenuhinya 3 unsur yang saling tidak terpisahkan, yaitu : 
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I. What-to-Learn atau materi pelajaran atau ilmu pengetahuan 

2. How-to-Learn atau cara-cara dan teknik-teknik belajar dan 
keunikan belajar alias Buku Manual Otak-nya 

3. Why-to-Learn adalah sistem motivasi dan program pikiran anak 


yang membuat dia mau belajar atau tidak 


What-to-Learn adalah materi pelajaran atau ilimu pengetahuan yang 
umumnya diberikan kepada anak di sekolah, kursus, atau melalui buku 
pelajaran sekolah, internet, dan sebagainya. Contohnya : matematika, 
sejarah, ekonomi, geografi, biologi, bahasa Inggris dan sebagainya. Ke- 
butuhan akan What-to-Learn ini tentu mutlak, tanpa itu anak tidak da- 


pat memperoleh suatu pengetahuan atau keterampilan baru. 


How-to-Learn adalah cara-cara atau teknik-teknik belajar atau “ba- 
gaimana cara belajar” atas What-to-Learn tersebut. How-to-Learn the 
What-to-Learn tersebut. Namun sayangnya, anak Anda dan Anda 
sendiri mungkin tidak pernah diajarkan How-to-Learn tersebut. Mau 
bukti? Apakah Anda atau anak Anda pernah diajarkan : 


e Cara Memahami 

e Cara Membaca penuh konsentrasi 
e Cara Membaca cepat 
e Cara Konsentrasi 

# Cara Menghafal 

e Cara Meringkas 

e Cara Mencatat 

e Cara Bertanya 

e Cara Mendengarkan 
e Cara Berpikir analisis 
e Cara Berpikir kreatif 


@ Dan sejenisnya? 
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Tidak pernah, bukan? Salah satu elemen How-to-Learn yang lain 
adalah keunikan belajar anak, misalnya gaya belajar dominan, kecer- 
dasan majemuk dominannya, dan sebagainya. Mind Map yang se- 
dang Anda pelajari ini adalah sebuah keterampilan How-to-Learn 
dan How-to-Ihink. How-to-Learn ini juga tidak sekedar learning skill 
(keterampilan belajar), namun lebih sebagai /ife skill (keterampilan hi- 
dup). 


Unsur terakhir dari kegeniusan adalah Why-to-Learn atau “mengapa 
harus belajar?”. Hal-hal yang termasuk dalam domain Why-to-Learn ini 


antara lain : 


e Motivasi yang membuatnya mau belajar 

e Motivasi yang membuatnya tidak mau belajar 

e Motivasi yang membuatnya suka belajar 

# Motivasi yang membuatnya tidak suka belajar 

e Motivasi yang membuatnya suka matematika 

e Motivasi yang membuatnya tidak suka matematika 
e Motivasi yang membuatnya tidak suka pelajaran hafalan 
e Suka tidaknya anak dengan gurunya 

e Sikap anak akibat interaksi dengan orang tuanya 

e Keunikan gaya belajarnya 

e Keunikan kebutuhan fasilitas belajarnya 


e Dan sebagainya 


Mari sekarang kita hilangkan salah satu dari tiga prinsip kegeniusan 


tersebut dan masih mempertahankan dua yang lain : 


1. Kasus 1 : menghilangkan What-to-Learn 
Seorang anak termotivasi sekali untuk belajar (Why-to-Learn ada) 
dan dia tahu bagaimana cara meringkas dan menghafal cepat 


(How-to-Learn ada), namun dia salah belajar materi pelajaran 
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(What-to-Learn tidak ada) yang diujikan. Apakah hasilnya me- 
muaskan? Tentu tidak. 
2. Kasus 2 : menghilangkan How-to-Learn 
Jika seorang anak termotivasi sekali untuk belajar (Why-to- 
Learn ada) dan diberikan materi pelajaran (What-to-Learn ada) 
yang tepat akan diujikan, namun dia merasa kewalahan dengan 
banyaknya materi, sulit menghafal, sulit konsentrasi (How-to- 
Learn tidak ada), apakah hasilnya akan memuaskan? Tentu tidak. 
3. Kasus 3 : menghilangkan Why-to-Learn 
Kasus lain, materi belajar sudah tepat seperti yang akan diujikan. 
Bahkan sudah ditambah dengan kursus khusus mengenai materi 
belajar tersebut (What-to-Learn ada dan banyak). Anak itu juga 
sebenarnya menguasai cara membaca cepat, meringkas, meng- 
hafal cepat (How-to-Learn ada), namun dia tidak mau belajar 
sama sekali karena tidak menyukai gurunya dan—otomatis-ti- 
dak menyukai mata pelajarannya (Why-to-Learn tidak ada), apa- 


kah hasilnya akan memuaskan? Tentu tidak juga. 


Terlihat jelas bahwa ketiga prinsip kegeniusan ini harus terpenuhi 
dan tidak boleh tidak ada satu pun juga. Investasi pada dua faktor selain 
What-to-Learn adalah sangat penting. Mengabaikannya sudah sudah 
menyebabkan kegagalan belajar. Sebagai ilustrasi : 


e Jika Anda berinvestasi pada Materi Belajar atau What-to-Learn 
sebanyak “1.000”, maka yang diserap oleh anak paling sekitar 
200-400 saja 

e Jika Anda berinvestasi pada Cara Belajar atau How-to-Learn 
sebanyak “1.000”, maka yang diserap anak bisa 1.000.000 atau 
1.000.000.000 atau tidak terbatas. 


Mereka seharusnya wajib tahu Cara Belajar Materi Belajar tersebut. 


Mereka menguasai How-to-Learn the What-to-Learn tersebut. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Kegagalan Belajar 


Nah, kembali pada pertanyaan sebelumnya, apakah merupakan 
solusi yang tepat jika men-genius-kan anak hanya selalu dengan me- 
nambahkan “porsi” materi belajar atau What-to-Learn saja, misalnya 
melalui les, kursus, penambahan jam belajar, dll? Saya yakin Anda pun 
sudah tahu jawabannya. Itulah sebabnya mengapa pembelajaran sering 
gagal. Pada Bab 3 Mengapa Harus Mind Map? saya akan memaparkan 
kepada Anda 3 aturan bagaimana mengubah pembelajaran berbasis ma- 
teri menjadi pembelajaran berbasis otak yang menuju pada kegeniusan 


anak. 
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APA ITU MIND MAP ? 


esuai dengan materi pokok buku ini, yaitu “Mind Map”, maka 
sebelum saya melangkah lebih jauh dan menerangkan apa itu 
dan mengapa Mind Map, berikut ini saya berikan beberapa con- 
toh Mind Map. Di bawah ini adalah contoh Mind Map ringkasan dari 
artikel pelajaran IPA “Pernapasan Hewan” yang dibuat secara manual, 


atau dengan tangan atau hand-drawn Mind Map. 
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Gambar 2.1. Mind Map Pernapasan Hewan 


Di bawah ini adalah contoh sebuah Mind Map pelajaran geografi 
berjudul “Globe” yang dibuat dengan software iMindMap : 
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Gambar 2.2. Mind Map Globe (digital) 


Mind Map merupakan sistem belajar dan berpikir yang paling ba- 
nyak digunakan di seluruh dunia. Menurut Tony Buzan dan Buzan 
World Organisation, UK, lebih dari 300.000.000 sudah pernah mem- 
buat, menggunakan, melihat, dan membaca buku tentang Mind Map. 
Berdasarkan pengalaman saya pribadi sebagai pengguna, pencinta, 
pengagum dan pengajar Mind Map, saya mendefinisikan Mind Map 


sebagai : 


e Sistem belajar dan berpikir yang menggunakan kedua belah 
otak 

e Sistem belajar dan berpikir yang menggunakan otak sesuai de- 
ngan cara kerja alaminya 

e Sistem belajar dan berpikir yang mengeluarkan seluruh potensi 
dan kapasitas otak penggunanya yang masih tersembunyi 

# Sistem belajar dan berpikir yang mencerminkan apa yang terjadi 
secara internal di dalam otak kita saat belajar dan berpikir 

e Sistem belajar dan berpikir yang mencerminkan secara visual 


apa yang terjadi pada otak Anda saat belajar dan berpikir 
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